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Abstract 

Communication is an important process of conveying messages. Because communication 
is integrated with various things related to human interaction in everyday life. The 
sajrone interaction process develops understanding through the way the message is 
delivered, including the aesthetic aspect to the impression of the sajrone communication 
process, namely dhewe. the art of Meurukon mujudake salah sawijine tradhisi Acehnese 
ing art sing nggabungake art of poetry because of the content of the value of the religious 
message which is combined with various meanings and semiotics through the media which 
are used with various kinds of poetic expressions which are considered to fulfill the 
principles of the saka tradition of speaking. Meurukon arts serve as an educational means 
for the people of Aceh to learn the elements of Minangka art and preaching the complete 
unity of the norms, customs and values of community unity. 
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A. Pendahuluan 

 Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas 

yang melayani hubungan antara pengirim dan penerima pesan 

melampaui ruang dan waktu. Oleh karena itu sebagai bagian dari 

human communication yang merupakan sebuah proses yang 

melibatkan manusia sebagai objek. 

 Pengertian komunikasi secara umum adalah aktivitas yang 

berfungsi untuk menyampaikan suatu informasi baik berbentuk 

pesan, sebuah ide atau gagasan yang diberikan dari satu pihak ke 

pihak yang lainnya. Komunikasi dilakukan baik secara verbal 

maupun lisan, hal ini bertujuan untuk memudahkan antara kedua 

belah pihak untuk saling mengerti. 

 Pola komunikasi yang dibangun menjadi landasan dalam 

berinteraksi antar sesama manusia dalam kehidupan sosial. Baik 

dalam lingkungan terkecil dalam keluarga hingga dalam 

lingkungan yang lebih luas dalam masyarakat. 

 Begitu juga pengaruh media interaksi menjadi beragam 

dewasa ini, serta tidak hanya terjadi dalam ruang yang terbatas, 

akan tetapi menjadi sangat luas dengan keterlibatan teknologi 

didalamnya. Konon lagi, dengan beragam platform media semkain 

menjadikan komunikasi semakin meluas ragam dan fungsinya. 

 Dari perkembangan teknologi informasi tersebut, ikut 

memberikan efek bagi masyarakat dengan berbagai kalangan 

karena termasuk bagian dari pola komunikasi yang berlangsung di 

era sekarang. 

 Istilah Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk 

mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta 
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keberlangsungan, guna memudahkan pemikiran secara sistematik 

dan logis (Dasrun, 2012). 

 Jadi pola komunikasi yang di bangun dengan orang-orang 

disekitarnya akan sangat mempengaruhi terhadap kondisi kejiwaan 

mahasiswa tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Esensinya dari komunikasi itu sendiri dapat dipahami sebagai 

suatu proses atau aktivitas penyampaian dan penerimaan suatu 

pesan. Dari proses Komunikasi itulah yang menjadi cara atau 

sarana untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial. 

 Sebagaimana diungkapkan oleh Laswell salah seorang pakar 

ilmu komunikasi yang menyebutkan bahwa  komponen-komponen 

komunikasi adalah: Pengirim atau komunikator (sender) adalah 

pihak yang mengirimkan pesan kepada pihak lain. Pesan (message) 

adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh satu pihak 

kepada pihak lain. Saluran (channel) adalah media dimana pesan 

disampaikan kepada komunikan. 

 Mengingat objektivitasnya peran dan proses komunikasi itu 

sendiri dengan berbagai aspek, maka penting untuk dipahami 

ditelaah terhadap proses komunikasi dalam kehidupan sehar-hari, 

termasuk dalam kehidupan budaya manusia itu sendiri. 

Komunikasi dalam kebudayaan memegang peranan penting 

sebagai salah satu sarana dalam menjalin interaksi diantara 

individu dalam sebuah kelompok masyarakat. baik secara suku, 

wilayah ataupun bangsa. Definisi komunikasi secara budaya adalah 

suatu proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang sama melalui 

lambang atau prilaku serta aktifitas manusia itu sendiri. 
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 Meurukon, sebuah tradisi seni yang hidup dalam budaya 

masyarakat Aceh. Kehadirannya tidak terlepas dari budaya 

kehidupan masyarakat Aceh yang Islami. Dalam tradisi Meurukon, 

antara syair yang berirama dan pesan tentang aturan ibadah dalam  

agama Islam, di kolaborasikan menjadi satu yang dinamakan 

“Meurukon”.  Kesenian  Meurukon sendiri menjadi salah satu dari 

sejumlah seni bersyair yang ada di Aceh.  Ada beberapa seni 

lainnya yang dilafadkan dengan bersyair di Aceh, diantaranya Tari 

Saman ada syairnya, Tari Seudati juga dilakukan dengan bersyair 

sembari menggerakkan tubuh. Serta membaca hikayat-hikayat juga 

ditampilkan dalam bentuk membaca syair-syair yang berirama. 

Serta banyak menggunakan perumpamaan bahasa sehari-hari 

masyarakat Aceh yang disebut “Hadih Maja” yang sebagiannya 

diucapkan dengan sentuhan syair sepeti membaca hikayat. 

 Seni Meurukon sendiri merupakan seni yang memiliki 

keunikan tersendiri, dapat dikatakan Meurukon sebagai salah satu 

seni yang menjadi pesan-pesan agama sebagai salah satu elemen 

penting dalam penyajiannya, terutama mengenai tata cara ibadah 

dan unsur-unsur hukum dalam Islam lainnya. Penyampaian pesan-

pesan agama melalui seni bersyair tersebut, menjadi data tarik 

tersendiri bagi masyarakat Aceh yang memang suka dengan seni 

bersyair. 

 Performa seni sangat penting karena dapat dijadikan sebagai 

salah satu wahana apresiasi kreatif dalam berkomunikasi antara 

komunikator dan komunikan. Dari fungsinya, seni sebagai sarana 

komunikasi menjadi sebuah hal penting. Seni selain menawarkan 

keindahan ternyata juga bisa menjadi media untuk melakukan 
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komunikasi. Bahkan, ada yang juga menyebutkan bahwa 

komunikasi itu justru merupakan sebuah seni tersendiri. 

 Seni menjadi media komunikasi dengan bentuk dan 

pendekatan yang lain. Pesan yang disampaikan dengan cara unik 

tertentu sehingga makna yang ada dalam karyanya tersebut bisa 

diterima kepada penerima informasi dengan baik, dari sini kita 

mengetahui bahwa seni memang bisa digunakan sebagai sarana 

dalam berkomunikasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu  

pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara luas dan mendalam untuk  mendapatkan  

data  dan  informasi  tentang  bagaimana   bentuk  pertunjukan seni 

Meurukon dilakukan, nilai-nilai sosial yang  terkandung 

didalamnya serta fungsi komunikasi ekspresif dalam Meurukon  

sebagai wujud komunikasi kearifan lokal pada masyarakat Aceh. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan 

literasi naskah dan dokumen terkait kesenian, kearifan lokal di 

Aceh serta kajian komunikasi sehingga diperoleh informasi secara  

detail dan  dapat  menjelaskan permasalahan  penelitian  serta  

dokumentasi  dilakukan  dengan  mencari  data  dari sumber-

sumber yang sudah ada menyangkut dengan penenlitian seperti 

dokumentasi tulisan. 

 Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dan 

dianalisis. Pengolahan dan analisis data pada penelitian kualitatif 

dilakukan melalui tahapan mengkategorisasikan data, mereduksi 

data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Merangkum 
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dengan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari pola dan informasi yang diperoleh dan 

membuang informasi yang tidak perlu. Melalui penyajian data, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga mudah dipahami.  Adapun proses penarikan kesimpulan  

dan  verifikasi dilakukan untuk menemukan bukti-bukti yang kuat 

sampai diperoleh simpulan yang kredibel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Etos Memahami komunikasi, bagaimana memahami pesan 

yang ada sehingga dipahami dan dimengerti akan maksud dan 

tujuan serta dalam proses penyampaian pesan melalui tahapan 

serta metode tertentu sehingga menarik dan lebih mempengaruhi. 

ditilik dari bahasa sendiri, komunikasi berasal dari kata 

communication berasal dari Bahasa Latin communication atau 

communicare yang berarti membuat sama (make to common). Jika 

sebuah komunikasi terjalin sesama individu, itu pertanda anda 

sedang melakukan sebuah usaha untuk menyampaikan kepada 

orang yang ingin anda ajak berkomunikasi. 

 Oleh karena itu, memahami komunikasi secara umum 

adalah aktivitas yang berfungsi untuk menyampaikan suatu 

informasi baik berbentuk pesan, sebuah ide atau gagasan yang 

diberikan dari satu pihak ke pihak yang lainnya. Komunikasi 

dilakukan baik secara verbal maupun lisan, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan antara kedua belah pihak untuk saling mengerti.  

 

Seni Sebagai Komunikasi Ekspresif Dan Pengaruhnya Dalam 

Budaya  
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 Komunikasi sering diartikan sebagai proses pengiriman ide, 

informasi atau sikap dari pengirim pesan dengan menggunakan 

simbol, kata-kata, atau gambar kepada penerima pesan dengan 

tujuan tertentu. Komunikasi kerap melibatkan proses encoding dan 

decoding pesan-pesan verbal maupun nonverbal secara simultan 

antara pengirim dan penerima pesan di dalam konteks yang sama. 

Salah satu konteks yang dimaksud adalah konteks budaya. 

 Sedangkan Kebudayaan menurut Koentjaraningrat dalam 

Sutardi (2009) “adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan 

hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dimiliki manusia dengan belajar”. Sementara itu, Edward T. Hall 

mendefinisikan budaya sebagai komunikasi dan komunikasi adalah 

budaya. Definisi tersebut menunjukkan adanya kaitan antara 

komunikasi dan budaya yang sangat erat. Ibarat sekeping mata 

uang logam komunikasi dan budaya masing-masing berada pada 

kedua sisi uang logam dimana keduanya saling mempengaruhi dan 

tidak bisa dipisahkan. 

 Hubungan antara komunikasi dan budaya sifatnya timbal 

balik. Dalam artian, komunikasi mempengaruhi budaya dan begitu 

pula sebaliknya budaya mempengaruhi komunikasi. Sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi komunikasi, budaya mengajarkan 

seseorang bagaimana caranya untuk berpikir, merasakan sesuatu, 

dan bertindak khususnya berinteraksi dengan orang lain atau 

berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini dikarenakan setiap 

individu memiliki pandangan tersendiri mengenai komunikasi, 

bagaimana berkomunikasi, dan alasan untuk berkomunikasi 

berdasarkan latar belakang budaya.  
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Performa Seni Dalam Komunikasi  

 Performance seni sangat penting karena dapat dijadikan 

sebagai salah satu wahana apresiasi kreatif bagi masyarakat. 

Beragam fungsi seni sebagai sarana komunikasi menjadi sebuah hal 

penting yang bisa kita ketahui. Seni selain menawarkan keindahan 

ternyata juga bisa menjadi media untuk melakukan komunikasi. 

Bahkan, ada yang juga menyebutkan bahwa komunikasi itu justru 

merupakan sebuah seni tersendiri.  

 Seni menjadi media komunikasi dengan bentuk dan 

pendekatan yang lain. Seseorang mungkin akan menyampaikan 

pesannya dengan cara unik tertentu sehingga makna yang ada 

dalam karyanya tersebut bisa diterima kepada penerima informasi 

dengan baik. Walau kadang ada juga beberapa karya yang 

membutuhkan analisis tertentu. Namun setidaknya, dari sini kita 

mengetahui bahwa seni memang bisa digunakan sebagai sarana 

dalam berkomunikasi. 

 Diantara beberapa fungsi seni dalam sebuah budaya sebagai 

media komunikasi antara lain sebagai berikut : Pertama, 

Menyampaikan ide atau gagasan. Ide atau gagasan tertentu 

terhadap suatu fenomena bisa dilakukan melalui berbagai macam 

karya seni yang ada. Seseorang bisa membuat karya yang 

memunculkan ide tertentu yang ia miliki. Ini akan dituangkan ke 

dalam berbagai macam bentuk seperti misalnya lukisan atau 

penggambaran lainnya. Pada dasarnya, ide baru tersebut kemudian 

bisa menjadi inspirasi bagi orang lain. 

 Kedua, Menyampaikan kritik. Kritik juga bisa disampaikan 

kepada orang lain melalui berbagai macam cara. Kita mungkin 

pernah mendengar beberapa macam jenis lagu sering “menyentil” 
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pemerintah dengan berbagai macam kebijakan yang ada. Lagu yang 

dinyanyikan tersebut semacam menjadi kritik tertentu yang 

ditujukan kepada pemerintah atau suatu pihak. Pada akhirnya, 

karya seni bisa menjadi wadah yang bagus untuk menyampaikan 

aspirasi seseorang. 

 Ketiga, memberikan pesan ajakan. Pesan ajakan atau suatu 

hal yang sifatnya moral juga bisa dilakukan dengan menggunakan 

karya seni. Ada banyak pesan yang bisa dilihat seperti misalnya 

ketika ada pagelaran mengenai drama atau pertunjukan teather. 

Semuanya tentu memiliki makna atau pesan tertentu yang nantinya 

bisa diambil oleh penonton. Gaya penyampaian pesan atau ajakan 

semacam ini tentu bisa sangat bermanfaat bagi setiap orang. 

 Keempat, menarik orang untuk mengikuti pesan tertentu. 

Selain beberapa hal di atas, fungsi seni sebagai sarana komunikasi 

lainnya yaitu untuk menarik orang untuk mengikuti hal-hal 

tertentu. Sebenarnya ini masuk ke dalam fungsi persuasif 

komunikasi. Hal itu dapat dilihat dari beberapa contoh seperti 

poster, video iklan layanan masyarakat, pamflet dan lain 

sebagainya. Pada dasarnya, semua itu adalah karya dari seni yang 

digunakan sebagai media komunikasi massa.  

 Meurukon sebagai sebuah karya seni tentu saja memiliki 

fungsi komunikatif, yang tepatnya merupakan komunikasi 

ekspresif. Komunikasi ekspresif adalah suatu bentuk komunikasi 

dimana bentuk informasi yang disampaikan tidak dalam bentuk 

yang lugas. Akan tetapi informasi atau pesan cenderung dilakukan 

secara simbolik baik melalui gaya bahasa atau perumpamaan yang 

mengambarkan sesuatu dengan muatan pesan yang ingim 

disampaikan. 
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 Berikut ini adalah beberapa fungsi dari komunikasi ekspresif 

dan termasuk bentuk-bentuknya: Pertama, mengungkapkan 

perasaan. Komunikasi ekspresif cenderung memberikan manfaat 

dalam mengungkapkan perasaan seseorang. Model 

berkomunikasinya juga tidak terbatas sebagaimana komunikasi 

secara lisan, akan tetapi menunjukkan perasaannya melalui 

medium tertentu, seperti melalui lukisan, tarian, syair, puisi dan 

musik. Orang yang mendapatkan dan merasakan medium tersebut 

kemudian menelaah dan membaca apa yang sekiranya diinginkan 

oleh komunikator. 

 Kedua, mengungkapkan emosi. Seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya, komunikasi ekspresif juga berfungi untuk 

mengungkapkan emosi seseorang. Melalui respon nonverbalnya, 

seseorang bisa secara langsung memberikan suatu ekspresi-ekspresi 

tertentu yang bisa ditangkap sebagai sebuah makna pesan bagi 

orang lain.  

 Ketiga, mencari makna dari perasaan orang lain.  Fungsi 

selanjutnya dari komunikasi ekspresif yaitu mengenai pencarian 

makna terhadap perasaan orang lain. Manakala seseorang telah 

mengemukakan perasaannya, maka orang lain akan berusaha 

berpikir mengenai apa yang sebenarnya pesan atau hal yang ingin 

disampaikan seseorang tersebut melalui ekpresi yang dihasilkan 

baik melalui gerakan, ungkapan tertentu dan bermakna.  

 Keempat, membuat sikap saling mengerti. Sikap saling 

mengerti adalah fungsi dari komunikasi ekspresif yang benar-benar 

menguntungkan. Karena yang ditonjolkan dalam komunikasi ini 

adalah bagaimana seseorang bisa memperlihatkan emosi atau 
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perasaannya, maka orang lain biasanya akan memberikan timbal 

balik sehingga tercipta respon. 

 Kelima, menggambarkan Sikap Dan Sifat. Karena 

komunikasi ini memiliki fungsi untuk memperlihatkan emosi dan 

perasaan seseorang, maka  saja dengan adanya komunikasi 

ekspresif ini seseorang juga bisa dinilai sikap dan sifatnya. 

Penilaian ini tentunya bersifat sangat subjektif dan tergantung oleh 

masing-masing individu. 

 

Konsep Komunikasi Kearifan Lokal Aceh Dalam Kesenian 

Meurukon  

 Berkaitan dengan kesenian Merukon, yang merupakan salah 

satu seni di Aceh yang lahir dari rahim kearifan lokal di Aceh, 

menjadi objek kajian penting dari bentuk komunikasi kearifan lokal 

di Aceh. sebagaimana diketahui, kearifan lokal atau yang dikenal 

dengan istilah Local Wisdom, merupakan kearifan  lokal  terdiri  

dari  dua kata:  kearifan  (wisdom)  dan  lokal  (local).  Dalam  

Kamus  Inggris  Indonesia  John M.  Echols  dan  Hassan  Syadily,  

local  berarti  setempat,  sedangkan  wisdom (kearifan)  atau sama  

dengan  kebijaksanaan.  Secara  umum  jika digabungkan ketiga 

kata, Kearifan, Lokal Aceh, maka hal ini  dapat dipahami sebagai 

gagasan-gagasan setempat (local- di Aceh) yang  bersifat  bijaksana,  

penuh  kearifan,  bernilai  baik,  yang  tertanam  dan diikuti oleh 

anggota masyarakat yang ada di Aceh. 

 Kearifan lokal ini juga sangat erat kaitannya dengan nilai-

nilai yang dipahami oleh masyarakat setempat sebagai sesuatu 

yang dianggap penting untuk dijalani. Nilai-nilai yang dipahami 

tersebut juga tidak terlepas dari ajaran agama agama yang diyakini 
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oleh suatu kelompok masyarakat. Pada masyarakat Aceh, yang 

beragama Islam, maka nilai-nilai tradisi yang berlaku dalam 

masyarakat juga juga bersandar pada nilai-nilai Islami. 

 Wujud dari kearifan lokal itu sendiri menurut Teezzi, 

Marchettini, dan Rosini mengatakan bahwa akhir dari sedimentasi 

kearifan lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau agama. Dalam 

masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam 

nyayian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno 

yang melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya 

tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah 

berlangsung lama. 

 Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-

nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai 

itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu yang biasanya 

akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati 

melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari. 

 Ada beberapa konsep penting yang terdapat dalam kajian 

budaya itu sendiri. Konsep-konsep itu di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Budaya 

 Kajian budaya dalam komunikasi merupakan pengembangan 

dari kajian komunikasi massa yang mencakup budaya. Budaya 

sendiri merupakan sebuah konsep yang kompleks, yang merujuk 

pada berbagai nilai, kepercayaan, praktek sosial, aturan, dan 

asumsi yang mengikat sekelompok orang. 

2. Teks 

 Budaya dapat dipelajari melalui teks atau praktek yang 

dilakukan di kehidupan sehari-hari. Dalam kajian budaya, teks 
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merupakan objek analisis. Teks sendiri secara luas diartikan 

sebagai isi media massa tradisional seperti tulisan, buku atau 

kitab. 

3. Makna 

 Berbagai bentuk susunan informasi baik berbentuk teks, nada, 

suara, serta bentuk komunikasi nonverbal lainnya, yang terdapat 

dalam kehidupan budaya masing-masing memiliki makna 

tersendiri. Makna diartikan sebagai interpretasi yang 

disampaikan. 

Kearifan lokal (local wisdom) didefinisikan sebagai suatu 

kebijakan hidup, pandangan atau cara hidup yang bijak yang 

diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi pada 

masyarakat Aceh itu sendiri, baik melalui tradisi lisan, seperti 

pepatah, hadih maja, pribahasa, ungkapan, dan cerita rakyat,  

maupun melaui tradisi tulis, seperti manuskrip, dan benda-benda 

pakai (etnografika). 

Bagi masyarakat Aceh yang menganut keyakinan Islam, 

maka agama, budaya, dan kearifan lokalnya merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan kesehariannya. Ada ungkapan 

pada masyarakat Aceh yang mendeskrisipkan antara adat dan 

agama dengan ungkapan Adat ngon hukom lagee zat ngon sifeuet 

merupakan cerminan bahwa bagi masyarakat Aceh adat-budaya, 

termasuk di dalamnya kearifan lokal dan hukum-Syariat Islam 

adalah satu, seperti zat dan sifat, tidak dapat dipisahkan dan 

berlaku bolak-balik. Hal ini disebabkan karena sesungguhnya 

budaya Aceh pada dasarnya berazaskan hukum Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan Hadits. 
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Keberadaan adat-budaya dan kearifan lokal akan mendapat 

legitimasi dari masyarakat jika berazaskan nilai-nilai dan norma 

keislaman, termasuk seni didalamnya seperti kesenian Merukoen. 

Karena itu, sebagai bagian dari budaya maka kearifan-kearifan 

lokal masyarakat Aceh mestilah bernafaskan ajaran dan nilai-nilai 

agama Islam, dan karena itu pula bukanlah kearifan lokal 

masyarakat Aceh apabila bertentangan dengan hukum Islam dan 

tidak sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. 

Seni budaya merupakan suatau sarana media yang cukup  

efektif  sebagai  penghubung  dalam  menyampaikan  pesan atau 

informasi penting kepada pihak lain, terutama para pelaku dan 

pecinta seni budaya  itu  sendiri.  Peran  seni didalam budaya,  

menjadikan manfaat terhadap terbentuknya sebuah manfaat bagi 

masyarakat itu sendiri. 

Konsistensi  masyarakat  yang menyukai dan seni  budaya  

itu,   menjadi  peluang  dalam berkreasi  dengan  berbasis  

perkembangan  aktual  dan  karakter  asli  seni  budaya  yang 

tumbuh didalam masyarakat. Melalui pemahaman yang mengakar 

dan ”kreasi cerdas” tersebut,  pesan-pesan penting akan sangat 

mudah disampaikan dan dibumikan  ke  dalam  kehidupan 

masyarakat. 

Nilai dan pesan yang melekat pada  kesenian merukoen  

selain meliputi nilai religius, nilai estetis, dan nilai  filosofis serta 

tentu saja  nilai  edukatif.  Melalui  nilai  religius dan nilai edukatif 

kesenian Meurukoen  mampu  menarik  massa  melalui  pesan atau 

tausiyah agama yang disampaikan melalui keindahan  syair-syair  

dalam pelaksanaannya. Melalui kesenian Meurukoen telah  mampu  

menyampaikan dan menguatkan  pesan –pesan ajaran agama 
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kepada masyarakat di Aceh  dan menjadi kuliah umum bagi 

masyarakat itu sendiri.  

Menjadi sebuah  fakta,  bahwa  kesenian Merukoen, telah 

mampu  mendorong  harmonisasi sosial yang melahirkan 

pengetahuan terutama tentang agama.  Karena  itu,  beberapa  

gagasan terkait dengan peran kearifan lokal sebagai media  

komunikasi  dalam  membangun  peradaban masyarakat. 

Di dalam teori Weber (1985:9-10) menyebut cara ini dengan 

teori agregasi, yakni hubungan  sosial  yang  didasarkan  pada  

keserasian  motivasi  rasional  atau keseimbangan  berbagai  

kepentingan.  Dengan  demikian,  diharapkan  sistem  sosial yang 

dikehendaki dan diharapkan tertanam dalam sistem kepribadian 

masyarakat akan terintegrasi secara fungsional di dalam seni 

budaya yang diperankannya. 

Tentang kesadaran kolektif dari Durkheim dan  joint action  

dari Blumer. Dua teori sosiologi yang dihasilkan  ilmuwan  sosial  

terkemuka  ini  relevan  untuk  dikaji  lebih  dalam terkait  peran  

seni  budaya  sebagai  media  komunikasi  dalam  membangun 

masyarakat. Ada dua pendekatan dalam teori ini, yakni solidaritas 

mekanik dan  organik.  Solidaritas  mekanik  didasarkan  pada  

kesadaran  kolektif (collective  consiousness)  yang  menunjuk  pada  

totalitas  kepercayaan  dan sentimen  bersama.  Bentuk  solidaritas  

ini  tergantung  pada  individu  yang memiliki  sifat  yang  sama,  

menganut  kepercayaan  yang  sama,  dan  pola normatif  yang  

sama  pula.  Kesadaran  kolektif  antar  individu  sangat  tinggi 

dalam membentuk kesatuan sosial, sehingga apa yang dikatakan 

benar oleh orang seperti tokoh atau elit, secara spontan semua 

membenarkan, dan apa yang dicela secara spontan, dicela juga oleh 
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semua orang. Bentuk solidaritas ini  biasanya  muncul  ditandai  

dengan  kerasnya  hukum  yang  bersifat menekan.  Ia  memiliki  

andil  besar  dalam  mewujudkan  solidaritas  sosial seperti dalam 

(agama, kekerabatan, kesukuan), dimana nilai-nilai primordial 

masih  merupakan  sumber  penting  untuk  membangkitkan  

solidaritas. 

 

KESIMPULAN 

 Meurukon merupakan salah satu jenis kesenian yang sangat 

Islami dalam masyarakat Aceh karenameurukonini termasuk salah 

satu strategi dakwah dalam menyampaikan berbagai persoalan 

hukum Islam bagi masyarakat, mulai dari bentuk-bentuk hukum 

yang ringan sampai persoalan hukum Islam yang terkadang banyak 

yang tidak dipahami masyarakat. Sebuah makna lain yang 

terkandung dari kesenian meurukon ini adalah menjadi suatu 

media edukasi bagi masyarakat luas dalam bidang pendidikan 

keagamaan. Bisa dikatakanmeurukontersebut ibarat kuliah umum 

bagi masyarakat. Sungguhmeurukonitu mengandung suatu makna 

filosofis tinggi hasil dari karya besar oleh para endatu terdahulu, 

dalam mensyiarkan agama secara luas kepada masyarakat berseni 

sambil berdakwah. 

 Melihat dari proses dan cara kesenian Meurukon dapat 

dikatakan sebagai media informasi terutama tentang pesan-pesan 

ajaran agama bagi masyarakat.  Karena Meurukon sebagai salah 

satu jenis  sastra dalam bentuk tutur di Aceh yang berisikan pesan 

moral dan nasehat. Pada prakteknya, meurukon sebagai tempat 

pembelajaran setelah dayah atau majelis taklim atau tempat belajar 

agama lainnya. Dengan adanya  kesenian meurukon masyarakat 
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menjadi lebih mudah memahami hal-hal yang berkaitan dengan 

agama Islam karena proses penyampainnya melalui seni tutur yang 

memang menjadi ciri khas seni syair di Aceh.  Pada setiap bait syair 

yang dibaca menjadi perhatian masyarakat yang mendengarnya 

menumbuhkan rasa ingin tahu sambil menikmati keindahan alunan 

syairnya.  

Sebuah warisan budaya, maka keberadaan meurukon harus 

dipertahankan keberadaannya, apalagi dewasan ini kesenian 

Merukon sudah begitu langka dipentaskan dan dilakoni oleh 

masyarakat. Oleh karena itu harus ada upaya kolektif dari semua 

pihak baik pemerintah, pegiat seni dan masyarakat itu sendiri, 

melalui upaya sadar dengan melakukan program khusus. karena 

dengan kesenian meurukon menjadi media edukasi bagi 

masyarakat luas dalam bidang pendidikan keagamaan. 
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